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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 
- Dimaserasi dengan etanol 

96% selama 24 jam 

- Diremaserasi sebanyak 2 kali 

 

 
 

 
 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
 

 
 

 
 

Umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana) 

Ekstrak kental etanol umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana) 

Formulasi serum ekstrak umbi bawang 
dayak (Eleutherine americana) 

Uji stabilitas fisik serum dengan kondisi penyimpanan dipercepat 

Pengumpulan dan analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

F1 
(Karbopol 940) 0,3% 

F2 
(Karbopol 940) 0,4% 

F3 
(Karbopol 940) 0,5% 

Serum ekstrak umbi bawang 
dayak (Eleutherine americana) 

Uji 
Organoleptis 

Uji 
Viskositas 

Uji 
Daya Sebar 

 

Uji pH 
Uji 

Homogenitas 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Lampiran 2.1 Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Umbi Bawang 
Dayak (Eleutherine americana L.) 

Persamaan: Persen rendemen = 
Bobot ekstrak

Bobot sampel awal
 x 100% 

Bobot sampel simplisa : 100 gram 

Bobot ekstrak cawan porselin A : 1,48 gram 

Bobot ekstrak cawan porselin B : 3,57 gram 

Bobot ekstrak cawan porselin C : 1,30 gram 

Bobot ekstrak cawan porselin D : 1,31 gram 

Bobot ekstrak cawan porselin E : 1,28 gram 

Bobot ekstrak cawan porselin F : 1,17 gram 

Persen rendemen = 
(1,48 + 3,57 + 1,30 + 1,31 + 1,28 + 1,17) gram

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100%  

 = 
10,11 gram

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

 = 10,11% 
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Statistika 

Lampiran 3.1 Uji pH 

Lampiran 3.1.1 Uji pH Sebelum Uji Stabilitas Dipercepat 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

    

Gambar 10. Karakteristik organoleptis F1 (a) sebelum penyimpanan dipercepat (b) 
setelah penyimpanan dipercepat 

    

Gambar 11. Karakteristik organoleptis F2 (a) sebelum penyimpanan dipercepat (b) 
setelah penyimpanan dipercepat 

    

Gambar 12. Karakteristik organoleptis F3 (a) sebelum penyimpanan dipercepat (b) 
setelah penyimpanan dipercepat  

   

Gambar 13. Homogenitas sebelum penyimpanan dipercepat (a) F1, (b) F2, (c) F3 

     

Gambar 14. Homogenitas setelah penyimpanan dipercepat (a) F1, (b) F2, (c) F3 

a 

a b 

a b 

a b 

a b c 

c 

b 
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Gambar 15. Tahap preparasi dan ekstraksi (a) pengeringan simplisia, (b) ekstraksi 
sampel, (c) ekstrak cair umbi bawang dayak (E. americana) 

      

Gambar 16. Tahap penguapan pelarut ekstrak (a) penguapan pelarut ekstrak 
menggunakan rotary evaporator, (b) ekstrak kental E. americana 

       

Gambar 17. Tahap formulasi serum (a) hidrasi karbomer 940, (b) pencampuran basis, 
(c) pembuatan serum 

       

Gambar 18. Tahap evaluasi serum (a) uji stabilitas dipercepat, (b) uji pH, (c) uji 
viskositas, (d) uji daya sebar 
 
 

 

  

a b c 

a b 

a b c 

a b c d 


